
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pengaruh 

komisaris independen dan komite audit terhadap kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets 

(ROA) dan Return on Equity (ROE). Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan 

BUMN di Indonesia pada periode 2016-2020. Peneliti 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda 

dengan media Partial Least Square (PLS). Berdasarkan 

hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

Komisaris independen berpengaruh negatif 

signifikan terhadap return on assets (ROA), artinya ketika 

komisaris independen terus ditambah, akan menyebabkan 

penurunan terhadap ROA. 

Komisaris independen berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap return on equity (ROE), artinya 

penambahan pada jumlah komisaris independen hanya 

akan menyebabkan penurunan terhadap ROE 

perusahaan. 

Komite audit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return on assets (ROA), artinya peningkatan 

pada jumlah komite audit dapat meningkatkan ROA 

perusahaan. 

Komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap 

return on equity (ROE), artinya komite audit dapat 

mempengaruhi peningkatan terhadap ROE perusahaan.  

 

5.2 Saran 

Sesuai dengan hasil dan pembahasan yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini, adapun saran penelitian 



yang dapat digunakan dan dikembangkan untuk peneliti 

selanjutnya: 

1. Diharapkan dapat menggunakan lebih banyak sampel 

penelitian, setidaknya setengah dari perusahaan yang 

tergabung dalam BUMN dan dari berbagai sektor pada 

periode penelitian. 

2. Diharapkan dapat menambahkan dan menggunakan 

indikator pengukuran GCG dan kinerja keuangan 

lainnya  

3. Diharapkan dapat menggunakan metode penelitian 

lainnya, sehingga dapat memberi pandangan lain 

terkait pengaruh GCG terhadap kinerja keuangan. 

 

5.3 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, peneliti mengalami 

keterbatasan dalam sampel penelitian. Sampel penelitian 

yang digunakan hanya 7 perusahaan dari 109 perusahaan 

BUMN, yang mana separuhnya dari perusahaan sektor 

perbankan. 

 


